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KATA KUNCI: pakan selain dari jenis rumput sebagai upaya pemanfaatan sumber
daya lokal. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi tingkat

Voluntary Feed Consumption (VFI) konsumsi pakan sukarela dan kecernaan bahan organik kambing

Ko ey " oraante betina dewasa yang diberikan 3 jenis pakan berbeda. Penelitian
dilaksanakan di Farm Eksperiment Universitas Hasanuddin selama
3 bulan. Sebanyak 6 (enam) ekor kambing betina dewasa berumur
sekitar 1,5 tahun dengan bobot awal 11-15 kg digunakan dan
ditempatkan pada kandang individu berukuran 100 x 50 x 100 cm
dengan ketinggian 80 ¢cm di atas permukaan tanah. Penelitian ini
dirancang menggunakan RBSL dengan 3 perlakuan dan digunakan
2 ekor kambing ulangan. Perlakuan pakan meliputi 3 jenis daun,
yaitu mangga (R;), nangka (R), dan pisang (Rs). Asupan pakan
sukarela (kg/hari) diukur berdasarkan perbedaan antara bobot
pakan yang diberikan dan sisa pakan. Pengukuran kecernaan pakan
(%) menggunakan Total Collecting Method, meliputi total
konsumsi pakan dan total feses kambing (24 jam) yang dipisahkan
dengan urine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
konsumsi pakan sukarela daun R; lebih tinggi dari daun R, dan R,
sedangkan tingkat kecernaan serat kasar dan lemak kasar R; lebih
tinggi dari R, dan R3, tetapi kecernaan protein kasar Rs lebih tinggi
dari R; dan R,.

ABSTRACT

KEYWORDS: Limited forage for livestock during the dry season has an impact on
low livestock productivity, so a source of feed other than grass is
Yoluntary Feed Consumption (F) needed as an effort to utilize local resources. The purpose of
igestibility of organic materials . . .
Local goats research is voluntary feed intake level and organik matter
digestibility adult female goat given by 3 different feed. It was
carried out on experimental farm of Hasanuddin University for 3
months. A total of six a head of adult male goats aged around 1.5
years with preliminary weights 11-15 kg were used and place at
individual pen of 100 x 50 x 100 cm with 80 cm above ground level.
This research was designed using RBSL with 3 treatments and it
was used 2 heads of goat replication. The feed treatment covered 3
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kinds of leaves, namely mango (R;), jackfruit (R,), and banana (Rs).

The voluntary feed intake (kg/day) was measured based on

difference between given and remained feed weights. The
© 2023 The Author(s). Published by measurement of feed digestibility (%) using Total Collecting
Department of Animal Husbandry, Faculty  Method, covering total of feed comsumption and total of goat
of Agriculture, University of Lampung in - faaceg (24 hours) separeted with urine. The research result showed
collaboration with Indonesian Society of i N
Animal Science (ISAS). that the voluntary feed intake level R; leaves was heigher than R,
E“Y‘SJSO an open access articleunderthe CC and R; leaves, whereas the level of crude fiber digestibility and
https:'//creative.commons.orqllicenses/by/4.0/ crude fat of Ry higher than Ra and Rs, but digeStibi”ty of crude

protein R; higher than R; dan R,.

1. Pendahuluan

Ternak kambing merupakan ternak yang dimiliki oleh hampir seluruh petani
pedesaan (Prihatin dan Amam, 2022; Rifa’i et al., 2021) karena merupakan salah satu
jenis ternak yang tidak memerlukan banyak modal dan dapat dipelihara dengan
pemberian pakan lokal dan berbagai jenis limbah pertanian dan tanaman pekarangan
(Amam et al., 2019; Yulianto et al., 2020), namun sumber pakan tersebut kurang
terjamin ketersediaannya sepanjang tahun, baik kuantitas, kualitas, maupun
kontinuitasnya, terutama jika pemeliharaan ternak dilakukan secara intensif dan terdapat
di daerah yang mengalami musim kering yang waktunya relatif cukup panjang (Amam
et al., 2020; Amam dan Harsita, 2021), sehingga ketersediaan bahan pakan menjadi
berkurang dan tentu berdampak pada produktivitas ternak (Harsita dan Amam, 2019).
Salah satu upapa yang diperlukan yaitu adanya sumber-sumber pakan alternatif yang
berkualitas, yang tersedia setiap saat dengan produksi yang cukup serta mudah
didapatkan dan dikembangkan oleh peternak pedesaan (Ramadhan et al., 2022).

Salah satu sumber pakan ternak dapat berasal dari limbah tanaman pekarangan.
Tanaman pekarangan seperti mangga, nangka, dan pisang merupakan tanaman yang
dimiliki oleh hampir seluruh petani pedesaan. Tanaman-tanaman tersebut tumbuh baik
di daerah tropis, baik pada musim hujan maupun musim kemarau, sebab disamping
menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi dan dapat dijual, daun-daun tanaman
pekarangan juga mengandung nutrien yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan hijauan
untuk ternak (Hidayat dan Akbarillah, 2009). Tanaman pekarangan seperti daun
mangga, daun nangka, dan daun pisang berpotensi sebagai pakan ternak kambing,
bahkan beberapa peternak sudah memanfaatkannya, namun belum diketahui secara
ilmiah pemanfaatannya dari segi kualitas, sehingga dibutuhkan  upaya untuk
mengetahui kebermanfaatannya secara ilmiah, maka yang perlu dilakukan adalah

melalui pendekatan kuantitatif secara kimiawi untuk mengetahui kandungan zat-zat gizi,
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teknik kecernaan secara in vivo, dan konsumsi pakan sukarela (voluntary feed intake)
(Effendi et al., 2021; Pamungkas, 2013).

Konsumsi pakan sukarela terhadap konsumsi daun mangga, nangka, dan pisang
dapat mengindikasikan level palatabilitas kambing terhadap bahan pakan tersebut,
sehingga harapannya dapat menunjang proses produksi ternak yang lebih efektif dan
efisien (Moningkey et al., 2019; Surbakti et al., 2019). Perbedaan kemampuan ternak
dalam mencerna jenis bahan pakan yang tersedia dapat digunakan untuk melihat tingkat
kecernaan bahan pakan. Kecernaan bahan pakan dapat diketahui dengan menggunakan
teknik kecernaan secara in vivo atau total collection, sehingga memberikan gambaran
nilai kecernaan pakan secara total (Thiasari et al., 2014), sebab nilai manfaar suatu
bahan pakan dapat diketahui melalui percobaan kecernaan pada ternak (Aling et al.,
2020). Aprianto et al. (2016) mengungkapkan bahwa kecernaan pakan sangat penting
untuk diketahui sebelum pakan diaplikasikan ke ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level palatabilitas dan level kecernaan
domba betina dewasa terhadap daun mangga, nangka, dan pisang. Kebaruan (novelty)
penelitian ini yaitu menguji palatabilitas dan kecernaan sumber pakan lokal berbasis
daun dari berbagai tanaman pekarangan. Christi et al. (2018) menjelaskan bahwa
palatabilitas merupakan tingkat kesukaan yang ditunjukkan oleh ternak untuk
mengkonsumsi suatu bahan pakan yang diberikan dalam periode teretnti, sedangkan
kecernaan menurut Boangmanalu et al. (2016) ialah cerminan dari tinggi dan rendahnya
nilai manfaat dari bahan pakan tersebut. Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap produksi ternak (Jena et al., 2020). Amam dan
Harsita (2019) menambahkan bahwa pakan (feeding) merupakan bagian dari tiga pilar
usaha ternak, selain pembibitan (breeding) dan manajemen (management).

2. Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan di farm eksperimen Universitas Hasanuddin yang

berlangsung selama 3 bulan.

2.1. Ternak dan Kandang
Penelitian ini menggunakan 6 (enam) ekor ternak kambing betina dewasa yang
berumur = 1,5 tahun dengan bobot badan awal berkisar 13 + 2 kg. Kandang yang

digunakan adalah kandang metabolisme model panggung petak tunggal yang terbuat
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dari papan yang disekat menjadi kandang individual (100 cm x 50 cm x 100 cm) yang

jaraknya dari permukaan tanah 80 cm.

2.2. Ransum Perlakuan

Pakan hijauan yang diberikan sebagai perlakuan adalah daun nangka, daun
mangga, daun pisang (yang dipotong seukuran daun mangga dan nangka), garam 5
g/ekor/hari dan mineral mix sesuai dengan dosis yang dianjurkan oleh produsen.
Pemberian garam dan mineral mix dilakukan dengan dilarutkan ke dalam air minum
agar dapat dikonsumsi secara optimal. Bahan-bahan lain yang digunakan adalah obat
cacing, injeksi B com, alkohol, kapas dan tisue. Komposisi kimia dari daun mangga,

nangka, dan pisang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimia (%) tiga jenis pakan yang diteliti

No Komponen Daun Mangga Daun Nangka Daun Pisang
(Ry) (%) (R2) (%0) (Rs) (%0)
1  Bahan kering 42.93 36.85 25.14
2  Bahan organik 91.79 84.28 89.82
3 Protein kasar 8.50 11.02 13.67
4 Serat kasar 26.27 24.11 30.55
5  Lemak kasar 7.07 5.81 9.42
6 BETN 49.95 43.34 31.95
7  Abu 8.21 15.72 10.18
8 Ca 2.40 1.88 0.90
9  Phospor 0.22 0.22 0.50

Keterangan : BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen
*Hasil analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar.

2.3. Metode Penelitian

Penelitian ini digunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 3 perlakuan
dalam 3 periode, masing-masing periode dilakukan selama 1 (satu) bulan penggemukan
kambing betina dewasa dengan perlakuan digunakan 2 (dua) ekor ternak kambing
sebagai ulangan. Perlakuan pakan yang diberikan meliputi 3 jenis daun yaitu mangga
(R1), nangka (R2), pisang (R3) untuk 3 periode disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Metode perlakuan pakan

Masa K1 K2 K3 K4 K5 K6
Periode | R1 R» R3 R1 R, R;
Periode 11 R, R3 R R» R3 R1
Periode 111 R3 R4 R, R3 R4 R>
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2.4. Pengumpulan data

Ternak diberikan pakan secara tak terbatas setiap hari dan sisanya dicatat pada
pagi hari selama periode pengumpulan data. Untuk melihat konsumsi pakan sukarela
(Voluntary Feed Intake) (kg/hari) diukur berdasarkan selisih antara berat pakan yang
diberikan dikurangi berat pakan sisa per hari. Air minum disediakan secara tak terbatas
(adlibitum). Pengukuran kecernaan pakan (%) secara umum menggunakan metode
pengumpulan feses total atau Total Collecting Method (Paramita et al., 2008). Teknik
ini meliputi pengukuran total konsumsi pakan sukarela dan penimbangan total feses
ternak (selama 24 jam) yang ditampung terpisah dari urine setiap hari (g) dalam

kandang metabolisme.

2.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis sesuai model matematika Rancangan Bujur

Sangkar Latin (RBSL), dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD).

3. Hasil dan Pembahasan
Rataan pengaruh perlakuan terhadap konsumsi bahan kering (BK) dan bahan

organik (BO) pakan sukarela (VFI), disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Konsumsi Sukarela (VFI) Bahan Kering (BK) dan Bahan Organik
(BO) dan Konsumsi Air Minum.

Parameter R; R> Rs

Konsumsi BK VFI (g/ekor/hari) 473,7+50,1° 430,1+46,6° 278,9+26,8"°
Konsumsi BO VFI (g/ekor/hari) 434,8+41,3%  362,5+39,3™  250,5+24,6°

Keterangan: Huruf yang berbeda dibelakang angka pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). (n=42)

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering dan bahan
organik pakan (Tabel 3) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01). Daun
mangga dan daun nangka lebih banyak dikonsumsi jika dibandingkan dengan daun
pisang. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) untuk konsumsi bahan kering pakan
terlinat bahwa R; berbeda nyata (P>0,05) dengan R, tapi berbeda sangat nyata
(P<0,01) lebih tinggi dari Rs, serta R, juga berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi
dari Rs, sedangkan untuk konsumsi bahan organik pakan terlihat bahwa R; berbeda
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dengan R, dan Rj, serta R, juga berbeda nyata
(P<0,05) dari Rs.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa daun mangga (Ri)dan daun nangka (R;) lebih
palatabel, disukai dan dikonsumsi lebih banyak oleh ternak kambing, jika dibandingkan
dengan Rs. Hal ini dapat dipahami mengingat sifat daun pisang dengan kadar air dan
serat kasar yang tinggi bersifat bulky sehingga apabila dikonsumsi rumen relatif lebih
cepat penuh dan tidak mampu menampung pakan lebih banyak. Hal senada juga
disampaikan oleh Thiasari et al. (2014) bahwa sifat mengisi/bulky dari bahan makanan
erat hubungannya dengan distensi lambung, semakin voluminous suatu bahan makanan
(erat hubungannya dengan kadar NDF), maka semakin cepat ternak merasa kenyang,
oleh karena distensi lambung semakin cepat mencapai tingkat yang menyebabkan
ternak merasa kenyang, namun kebutuhan nutrisi belum tercukupi.

Bahan pakan yang berkualitas tinggi yang tidak banyak mengandung serat
(kecernaannya tinggi), dimana serat kasar mempunyai hubungan negatif dengan
tingkatkecernaan. Kenaikan tingkat serat akan menurunkan tingkat kecernaan. Ternak
akan mengkonsumsi lebih banyak pakan agar dapat memenuhi kebutuhan energinya
(Sukaryana et al., 2019). Konsumsi Rz yang rendah juga disebabkan oleh kandungan
serat kasar yang tinggi (berhubungan dengan kadar NDF). Dinding sel (Neutral
Ditergent Fiber/ NDF) adalah faktor utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi.
Semakin banyak bahan pakan yang tidak mudah dicerna dalam ransum (misalnya
hijauan) maka tingkat konsumsi akan banyak ditentukan oleh gerak laju digesta dalam
rumen dan saluran pencernaan lainnya, dan faktor yang mempengaruhi distensi
lambung/kapasitas lambung untuk diisi (Christi et al., 2018).

Pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi akan sukar untuk dicerna akan
lama berada di dalam saluran pencernaan (rumen) dan membutuuhkan waktu lebih lama
untuk fermentasi oleh mikroba rumen. Jika pakan dan sisa-sisa makanan ini sukar
dicerna dalam saluran pencernaan, maka jumlah makanan yang dikonsumsi pada hari
itu akan berkurang/menurun (Johnson et al., 2015; Straub et al., 2019). Partikel yang
tidak dapat larut akan dikolonisasi oleh mikroba-mikroba dan lambat dipecahkan.
Partikel-partikel makanan yang berukuran besar, dengan bentuk yang bermacam-macam
(panjang dan tipisnya bagian tanaman) namun beratnya yang ringan cenderung
menempati bagian atas permukaan rumen dan akan tertahan. Hal ini akan terjadi
karena partikel-partikel tersebut besar sehingga tidak dapat dipecahkan (didegradasi)
secara mekanik dan tidak dapat dipecahkan oleh mikroba. Bila partikel-partikel ini
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menjadi kecil dan menjadi tipis, maka partikel ini akan masuk kedalam cairan rumen
dan dapat dialirkan keluar (Bargo et al., 2002; Vibart et al., 2010).

Kurangnya konsumsi Rz juga dipengaruhi oleh kandungan protein yang lebih
tinggi, sehingga banyak mengandung nitrogen yang dibutuhkan saat fermentasi mikroba
rumen. Tingginya protein pakan yang dapat terdegradasi di dalam rumen dalam jumlah
yang cukup tinggi, di satu sisi, terjadi penurunan populasi protozoa untuk menekan
emisi metan di dalam rumen sebagai akibat dari adanya senyawa tanin yang bersifat
koloid namun mampu membentuk ikatan kompleks dengan protein dan karbohidrat,
kondisi demikian memerlukan energi yang lebih banyak sehingga lebih banyak energi
panas yang terbentuk (dalam hal ini berhubungan dengan heat increament). Wyngaard
et al. (2018) menyatakan bahwa fermentasi mikroba rumen akan membentuk VFA
(menghasilkan asetat, propionat dan butirat), dimana rasio asetat yang terbesar meliputi
2/3 atau 3/4 atau lebih dari jumlah seluruhnya. Kandungan asam asetat pada daun
pisang digunakan sebagai sumber energi, sebab memiliki kandungan selulosa yang lebih
tinggi dibandingkan daun mangga dan nangka.

Perbedaan konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Yulianto et al.
(2020) dan Zahrosa et al. (2020) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas bahan pakan sangat ditentukan
olen keadaan fisik dan Kkimiawi  seperti kenampakan, bau, rasa, tekstur dan
temperaturnya. Selera merupakan faktor internal yang merangsang rasa lapar. Faktor
lain yang mempengaruhi konsumsi antara lain adalah bobot badan ternak,
lingkungan/temperatur, kapasitas rumen. Rataan daya cerna serat kasar pada ternak
kambing dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap daya cerna serat kasar.
Hasil UJIBD memperlihatkan bahwa daya cerna serat kasar R, berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi jika dibandingkan dengan R, dan Rz, sedangkan untuk serat kasar R, tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan Rs.

Tabel 4. Rata-rata tingkat kecernaan serat kasar, lemak kasar, protein kasar pakan in
Vivo.

Parameter R1 R, Rs
Kecernaan Serat Kasar (%) 67,38+14,52 46,02+12,6° 46,22+14,0°
Kecernaan Lemak Kasar (%)  81,95+3,2° 71,4345,6° 66,12+7,3 "
Kecernaan Protein Kasar (%) 57,93+7,9 60,77+12,2 67,72+6,5

Keterangan: Huruf yang berbeda dibelakang angka pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). (n =42)

221



Diningrat et al. (2023) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 11(3): 215-228

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap kecernaan lemak. Hasil UIBD memperlihatkan bahwa
kecernaan lemak kasar R; berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari perlakuan R3
tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dari perlakuan R,. Kecernaan lemak antara
perlakuan R; dan R, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05), hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kandungan komposisi kimia lemak kasarnya yang
hampir sama. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hidayat dan Akbarillah
(2009) menyatakan bahwa perbedaan nilai kecernaan suatu hijauan pakan berhubungan
dengan komposisi kimia bahan pakan tersebut, yang timbul sebagai akibat perbedaan
spesies, tingkat pertumbuhan, dan kondisi lingkungan tempat tumbuh.

Kandungan lemak vyang tinggi (9,42%) pada R; merupakan faktor yang
menyebabkan penurunan daya cerna. Kadar lemak yang tinggi pada bahan pakan akan
menghambat aktivitas mikroba rumen, khususnya dalam mencerna serat kasar. Lemak
yang berlebihan dalam rumen akan menutupi permukaan serat sehingga
mikroorganisme sulit mencerna bahan pakan tersebut (Soder et al., 2011). Kecernaan
serat kasar dan lemak kasar R3 yang rendah, disebabkan juga karena sifatnya yang
voluminous (bulky) dan lamban tercernakan dibanding dengan bagian tanaman yang
tidak berserat, dimana Rz mempunyai kandungan serat kasar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan R; dan R,. Olafadehan dan Okunade (2018) menyatakan bahwa
bahan makanan yang voluminous dengan kecernaan yang rendah akan mengurangi
konsumsi, ruang tidak segera tersedia dalam saluran pencernaan (lambung) untuk
memasukkan bahan makanan baru.

Kandungan serat kasar yang tinggi pada Rs; juga menyebabkan rendahnya
kecernaan serat kasar dan lemak, karena struktur dinding selnya sulit untuk
dihancurkan oleh mikroba rumen. Sesuai dengan pendapat Mitchell dan Heinrichs
(2020) yang menyatakan bahwa pakan yang mengandung sedikit serat kasar merupakan
bahan yang mudah dicerna karena dinding sel bahan makanan tersebut tipis dan mudah
ditembus getah pencernaan. Semakin banyak serat kasar yang terdapat dalam suatu
bahan makanan, semakin tebal dan semakin tahan dinding sel dan akibatnya semakin
rendah daya cerna bahan makanan tersebut. Pengaruh perlakuan pakan terhadap
kecernaan protein pada ternak kambing dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap
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kecernaan protein Rj;, R, dan Rz Secara statistik perlakuan tidak berpengaruh
terhadap kecernaan protein, dimana ketersediaan protein pakan tersebut memberikan
sumbangsih yang sama terhadap kebutuhan protein tubuh.

Kecernaan protein lebih tinggi pada pakan dengan kandungan protein tinggi.
Protein pakan akan dirombak menjadi asam amino dan dideaminasi menjadi amonia
yang pada akhirnya, amonia inilah yang digunakan untuk sintesis asam amino dan
protein mikroba jika tersedia kerangka karbon. Mikroba inilah akan dicerna dan diserap
serta dimetabolisasikan sebagai salah satu masukan untuk induk semang (Juan et al.,
2020; Vibart et al.,, 2019). Pakan yang mengandung protein yang cukup dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme rumen yang akhirnya dapat meningkatkan
daya cerna pakan tersebut. Ternak ruminansia membutuhkan protein yang berasal dari
protein mikroba rumen, produksi mikroba rumen berbeda setiap waktu, dan dipengaruhi
oleh jenis pakan yang diberikan (Barcelos et al., 2021).

Spesies bakteri dan protozoa serta fungi dalam rumen saling berinteraksi melalui
hubungan simbiosis menghasilkan produk-produk yang khas dari pencernaan polimer
tanaman (Bargo et al., 2002). Kebutuhan energi bagi mikroorganisme rumen untuk
pertumbuhannya diperoleh dari bahan pakan mudah terfermentasi dalam bentuk
konsentrat serta fermentasi polimer tanaman terutama selulosa, hemiselulosa, pati, dan
sebagainya. Besarnya proporsi pakan yang dapat dicerna sangat ditentukan oleh
aktivitas mikroba yang mendiami kantong pencernaan, karena tanpa adanya mikroba
maka ternak ruminansia tidak mungkin dapat memanfaatkan hijauan atau limbah
pertanian sebagai sumber pakan utama, sebab selain dari faktor pakan yang dikonsumsi,
ruminansia mendapatkan nutrien dari massa mikroba rumen sebagai sumber protein

untuk mencukupi kebutuhannya (Ishaqg et al., 2019).

4. Kesimpulan
Tingkat konsumsi pakan sukarela daun mangga lebih tinggi jika dibandingkan
dengan daun nangka dan daun pisang. Daun mangga memperlihatkan tingkat kecernaan

serat kasar dan lemak kasar yang lebih tinggi dibandingkan daun nangka dan daun
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pisang, sedangkan tingkat kecernaan protein daun pisang lebih tinggi dibandingkan

daun mangga dan daun nangka.
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